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ABSTRACT

This research was carried out because the learning outcomes of Pancasila
Education students in grade V of SDN 32/Il Muara Bungo are still low. One of the
reasons is the lack of student activity in learning, such as not participating in
discussions, not having the courage to express opinions, and not being able to solve
the problems given by the teacher. The purpose of this research is to improve
student learning outcomes through the application of the Problem Based Learning
learning model assisted by puzzle media. The method used is Class Action
Research which is carried out in two cycles, each through the stages of planning,
implementation, observation, and reflection. The subject of the study is a grade V
student of SDN 32/l Muara Bungo. The results showed that the results of teachers’
observation sheets increased from 72% to 77% in cycle I, then increased to 83%
and 88% in cycle Il. The results of students’ observation sheets also increased from
68% to 74% in the first cycle, then to 80% and 85% in the second cycle. In addition,
the percentage of completeness of student learning outcomes increased from 68%
in cycle | to 82% in cycle Il so that it has met the indicators of research success. In
conclusion, the application of the Problem Based Learning learning model assisted
by puzzle media is effective to improve the learning outcomes of Pancasila
Education for grade V students of SDN 32/l Muara Bungo.

Keywords: Problem Based Learning Model, Puzzle Media, Learning Outcomes,
Pancasila Education.

ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan karena hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas V
SDN 32/II Muara Bungo masih rendah. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya
keaktifan siswa dalam pembelajaran, seperti kurang berpartisipasi dalam diskusi,
kurang berani mengemukakan pendapat, dan belum mampu memecahkan
permasalahan yang diberikan guru. Tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning berbantu media puzzle. Metode yang digunakan adalah Penelitian
Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing melalui
tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian
adalah siswa kelas V SDN 32/ Muara Bungo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hasil lembar observasi guru meningkat dari 72% menjadi 77% pada siklus |,
kemudian meningkat menjadi 83% dan 88% pada siklus Il. Hasil lembar observasi
peserta didik juga meningkat dari 68% menjadi 74% pada siklus |, kemudian
menjadi 80% dan 85% pada siklus Il. Selain itu, persentase ketuntasan hasil belajar
siswa meningkat dari 68% pada siklus | menjadi 82% pada siklus Il sehingga telah
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memenuhi indikator keberhasilan penelitian. Kesimpulannya, penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning berbantu media puzzle efektif untuk
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas V SDN 32/l Muara

Bungo.

Kata kunci: Model Pembelajaran Problem Based Learning, Media Puzzle, Hasil

Belajar, Pendidikan Pancasila.
A.Pendahuluan

Pemerintah telah mengeluarkan
Peraturan Nomor 4 Tahun 2022
sebagai pembaruan dari Peraturan
Nomor 57 Tahun 2021 mengenai
Standar Pendidikan
Perubahan ini dilakukan untuk

Nasional.

mengikuti peraturan terbaru terkait
pendidikan tinggi dan untuk
memperkuat sistem akreditasi serta
jaminan kualitas pendidikan. Sistem
hukum di Indonesia juga secara jelas
mengatur aspek pendidikan.

Kurikulum  merupakan kumpulan

rencana dan pengaturan yang
mencakup tujuan, isi, serta materi
pembelajaran, dan metode yang
digunakan sebagai panduan dalam
melaksanakan aktivitas pembelajaran
untuk mencapai sasaran pendidikan
tertentu, sesuai dengan Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Pasal 1 ayat 19. Secara hukum,
Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003
Pendidikan Nasional juga mengatur

tentang Sistem

aspek pendidikan di Indonesia.

Undang-Undang ini menegaskan
bahwa kurikulum adalah kumpulan
rencana dan pengaturan yang meliputi
tujuan, isi, sumber pembelajaran,
serta teknik pengajaran  yang
berfungsi sebagai panduan dalam
merancang pendidikan untuk
mencapai  tujuan  yang telah
ditetapkan. Pelaksanaan kurikulum di
sekolah sangat krusial karena sekolah
memiliki hak untuk menyesuaikannya
agar sesuai dengan kebutuhan siswa,
potensi  wilayah, dan keadaan
setempat (Budiyono, 2021).

Rusmiati  (2023)

Kurikulum Merdeka dirancang dengan

Menurut
filosofi memberikan kebebasan
kepada peserta didik dalam belajar
sesuai dengan minat, bakat, dan
kemampuan masing-masing, serta
menekankan pada paradigma
pembelajaran yang berpusat pada
siswa. Kurikulum Merdeka juga
mengadopsi pendekatan diferensiasi
pembelajaran yang mengakomodasi
keberagaman karakteristik peserta
didik, sehingga setiap individu

memiliki kesempatan yang sama
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untuk berkembang secara optimal
sesuai dengan potensinya.

Kurikulum Merdeka merupakan
langkah strategis pemerintah untuk
melatih keterampilan abad ke-21 yang
mencakup kemampuan berpikir kritis,
kreatif, komunikasi, dan kolaborasi.
Kompetensi-kompetensi tersebut
sangat diperlukan agar peserta didik
mampu menghadapi  tantangan
zaman yang semakin kompleks,
termasuk dalam menghadapi revolusi
industri 5.0 yang menuntut
kemampuan adaptasi tinggi terhadap
perubahan. Oleh karena itu,
implementasi  Kurikulum Merdeka
tidak hanya berorientasi pada
penguasaan pengetahuan tetapi juga
pada pembentukan keterampilan dan
sikap yang seimbang (Lestari &
Wahyuni 2023).

Menurut  Khasanah  (2024)
Kurikulum Merdeka juga mendorong
guru untuk lebih inovatif dan kreatif
dalam memilih model, strateqi,
metode, dan media pembelajaran
yang dapat membantu siswa
mencapai capaian pembelajaran yang
ditetapkan dalam kurikulum. Dalam
konteks ini, guru dituntut untuk tidak
hanya bertindak sebagai transfer
pengetahuan, tetapi juga sebagai

fasilitator, motivator, dan desainer

pembelajaran yang mampu
menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif, menarik, dan bermakna.
Salah satu mata pelajaran yang
memiliki  relevansi tinggi dalam
pengembangan karakter dan
internalisasi  nilai-nilai kebangsaan
sesuai dengan semangat Kurikulum
Merdeka adalah Pendidikan
Pancasila.

Pendidikan Pancasila memiliki
peran dalam membentuk karakter,
moral, etika, serta jati diri peserta didik
sebagai warga negara Indonesia yang
berakhlak mulia dan berideologi
Pancasila. Menurut Hanafiah, dkk.
(2023) menyatakan bahwa
Pendidikan Pancasila merupakan
dasar bagi setiap warga negara dalam
menjalani kehidupan sesuai dengan
nilai-nilai luhur Pancasila, sekaligus
menjadi pedoman dalam bersikap dan
bertindak dalam

bermasyarakat,

kehidupan
berbangsa, dan
Pendidikan
Pancasila, peserta didik diharapkan

bernegara. Melalui
dapat memahami, menghayati, dan
mengamalkan nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga terbentuk karakter yang
mencerminkan identitas nasional.
Menurut Zuhdi, dkk. (2021)

menjelaskan  bahwa  Pendidikan
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Pancasila bertujuan untuk
menumbuhkan peran aktif dan kreatif
peserta didik dalam proses
pembelajaran serta membantu
mereka menginternalisasi nilai-nilai
Pancasila agar dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari secara
konsisten dan bermakna. Dengan
demikian, pembelajaran Pendidikan
Pancasila bukan hanya Dbertujuan
untuk  pencapaian  pengetahuan
konseptual tetapi juga membentuk
sikap dan perilaku yang
mencerminkan nilai-nilai Pancasila,
seperti religius, nasionalis, mandiri,
gotong royong, dan integritas.
Menurut Agmarina (2025) juga
menegaskan bahwa pembelajaran
Pendidikan Pancasila di SD masih
menghadapi berbagai kendala, seperti
kurangnya inovasi pembelajaran dan
minimnya keterlibatan aktif siswa,
yang berdampak pada rendahnya
pemahaman dan hasil belajar peserta
didik.  Ini

permasalahan rendahnya hasil belajar

menguatkan  bahwa

Pendidikan Pancasila masih menjadi
isu aktual di jenjang sekolah dasar.
Fakta ini mengindikasikan bahwa
proses pembelajaran yang
berlangsung di kelas tersebut belum
berjalan secara optimal dan efektif

dalam memfasilitasi  pencapaian
kompetensi peserta didik.
Berdasarkan hasil observasi
awal pada hari Senin pada tanggal 20
Oktober 2025 yang dilakukan peneliti
di kelas V SDN 32/l Muara Bungo
pada semester ganjil tahun ajaran
2025/2026,

permasalahan nyata dalam proses

ditemukan beberapa
pembelajaran Pendidikan Pancasila.
Pembelajaran masih didominasi oleh
metode ceramah dan penugasan
tertulis, sehingga interaksi antara guru
dan siswa maupun antar siswa belum
berjalan secara optimal. Sebagian
besar siswa menunjukkan sikap
kurang antusias dalam mengikuti
pembelajaran, seperti kurang
memperhatikan  penjelasan  guru,
jarang mengajukan pertanyaan, dan
pasif dalam kegiatan diskusi. Selain
itu, guru belum secara maksimal
menerapkan model pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik
serta penggunaan media
pembelajaran yang bervariasi. Kondisi
tersebut berdampak pada rendahnya
motivasi  belajar  siswa, yang
selanjutnya berpengaruh terhadap
pemahaman materi dan hasil belajar
yang belum mencapai standar

ketuntasan yang ditetapkan sekolah.
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Berdasarkan permasalahan
yang ada ini, mengakibatkan ada
bebrapa peserta didik di kelas kelas V
SDN 32/l Muara Bungo memperoleh
nilai hasil belajar di bawah KKTP,

berikut hasil belajar peserta didik.

Tabel 1 Nilai Pendidikan Pancasila
Semester | kelas V SDN 32/ll Muara Bungo

NO Rentang Skor Peserta Didik KKTP
1 80— 100 2 Peserta Didik 70
2 [70-79 7 Peserta Didik 70
3 160-69 8 Peserta Didik 70
4 150-59 5 Peserta Didik 70
5 10-49 3 Peserta Didik 70

Peserta didik memenubhi kriteria 36%
Peserta didik tidak memenuhi kriteria 64%

Sumber: Wali kelas V SDN 32/Il Muara Bungo

Berdasarkan fakta yang telah
diterangkan pada table di atas, bahwa
hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila masih
tergolong rendah  dan  belum
mencapai standar yang diharapkan.

Sejalan dengan temuan tersebut,

(Juniarti, 2025) mengungkapkan
bahwa rendahnya hasil belajar
Pendidikan Pancasila di sekolah

dasar dipengaruhi oleh rendahnya
motivasi belajar siswa serta kurang
model

optimalnya penerapan

pembelajaran yang berpusat

padapeserta didik.

Berdasarkan permasalahan
tersebut, diperlukan inovasi
pembelajaran yang mampu
mengaktifkan siswa, melatih

kemampuan berpikir kritis dan kreatif,

memfasilitasi pembelajaran

kolaboratif, serta menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan,
menantang, dan bermakna bagi
peserta didik. Inovasi pembelajaran ini
harus sejalan dengan prinsip-prinsip
Kurikulum Merdeka yang
menekankan pada pembelajaran aktif,
kontekstual, dan berpusat pada siswa.
model

Salah satu pembelajaran

inovatif yang  sesuai  dengan
karakteristik tersebut adalah model
Based

Learning. Sejalan dengan itu Peneliti

pembelajaran Problem

memilih model Problem Based

Learning karena model ini
menempatkan peserta didik sebagai
subjek aktif dalam pembelajaran
melalui

penyajian  permasalahan

kontekstual yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari siswa, sehingga
mampu  meningkatkan  keaktifan,
kemampuan berpikir kritis dan kreatif,
serta keterampilan bekerja sama
(Haryanto & Kusmiyati 2022).
Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa model Problem
Based Learning memiliki efektivitas
yang tinggi dalam meningkatkan hasil
belajar siswa (Nadianti, dkk. 2024).
Hal ini dapat dilihat dari peningkatan
persentase ketuntasan belajar yang

semula hanya mencapai 51,85%,
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kemudian meningkat menjadi 66,66%
pada siklus |, dan kembali mengalami
peningkatan signifikan hingga
mencapai 88,88% pada siklus |I.
Peningkatan tersebut menunjukkan
bahwa penerapan Problem Based
Learning mampu mendorong siswa
untuk lebih aktif dalam proses
pembelajaran, sehingga berdampak
pada pemahaman materi yang lebih
baik.

Penelitian lain  juga telah
dilakukan oleh (Saini, dkk. 2024)
menunjukkan  bahwa  penerapan
model Problem Based Learning terjadi
peningkatan dari 72,73% menjadi
90,91%, sedangkan aktivitas belajar
siswa meningkat dari rata-rata 61,83
menjadi 81,58. Peningkatan tersebut
sejalan dengan pemahaman konsep
siswa yang juga mengalami
peningkatan, ditunjukkan oleh
ketuntasan klasikal dari 45% pada
siklus | menjadi 70% pada siklus Il.
Dengan demikian, model Problem
Based Learning terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar dan
kualitas proses pembelajaran.
Kusuma (2020)

Problem Based Learning merupakan

Menurut

model pembelajaran yang menantang
siswa untuk memecahkan masalah

nyata melalui kerja sama kelompok

serta berorientasi pada proses berpikir
reflektif,

sehingga mendorong peserta didik

kritis,  kolaboratif, dan

menjadi lebih mandiri, aktif, dan
bertanggung jawab dalam
menemukan solusi terhadap suatu
permasalahan. Penelitian Putri, dkk.
(2022) juga menambahkan bahwa
penerapan Problem Based Learning
mampu meningkatkan motivasi
belajar dan rasa memiliki terhadap
proses pembelajaran karena siswa
terlibat langsung dalam setiap
tahapan kegiatan belajar, sekaligus
mengembangkan kemampuan
metakognitif dalam memonitor dan
mengatur proses berpikirnya.
Temuan-temuan tersebut
menunjukkan bahwa Problem Based
Learning memiliki potensi besar dalam
menciptakan pembelajaran yang aktif,
bermakna, dan berpusat pada peserta
didik.

Model Problem Based Learning
telah terbukti efektif dalam
meningkatkan keaktifan, motivasi,
serta kemampuan berpikir siswa
melalui keterlibatan aktif dalam proses
pemecahan masalah yang

kontekstual. Meskipun  demikian,
kajian yang secara khusus mengkaji
penerapan Problem Based Learning

dalam pembelajaran  Pendidikan
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Pancasila di sekolah dasar masih
relatif terbatas, terutama yang
berorientasi pada peningkatan hasil
belajar siswa secara menyeluruh.
Penelitian yang ada cenderung masih
bersifat parsial dengan
menitikberatkan pada aspek tertentu
saja, seperti keaktifan atau hasil
belajar, tanpa mengintegrasikan
berbagai aspek pembelajaran secara
komprehensif dalam satu kerangka
yang utuh. Kondisi ini menunjukkan
adanya kesenjangan penelitian yang
perlu dikaji lebih lanjut guna
memperoleh gambaran yang lebih
menyeluruh  mengenai  efektivitas
Problem Based Learning dalam
meningkatkan hasil belajar
Pendidikan Pancasila di sekolah
dasar (Salsabiela, dkk. 2025)
Menurut Hariyanti, dkk. (2024)
Penerapan Problem Based Learning
akan memberikan hasil yang lebih
maksimal apabila dipadukan dengan
media pembelajaran yang menarik,
interaktif, serta dekat dengan konteks
kehidupan peserta didik. Media
pembelajaran  berperan  penting
sebagai penghubung antara konsep
yang Dbersifat abstrak  dengan
pengalaman nyata siswa, sehingga
dapat membantu  meningkatkan

pemahaman konsep sekaligus

memperkuat daya ingat mereka. Oleh
karena itu, guru perlu merancang
pembelajaran dengan
mengintegrasikan model Problem
Based Learning dan media yang tepat
agar tercipta proses belajar yang
bermakna dan menyenangkan. Salah
satu media yang dinilai memiliki
potensi besar dalam mendukung
implementasi Problem Based
Learning adalah media puzzle, karena
mampu menghadirkan pembelajaran
yang kontekstual, melibatkan
keaktifan siswa, serta meningkatkan
hasil belajar dan keterampilan berpikir
kritis.

Pemilihan media puzzle
didasarkan pada karakteristiknya
yang mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan,
partisipatif, interaktif, dan menantang
bagi peserta didik. Puzzle merupakan
salah satu bentuk permainan edukatif
berupa gambar yang dipotong
menjadi beberapa bagian untuk
kemudian disusun kembali menjadi
satu kesatuan utuh, sehingga dapat
melatih  kecerdasan, ketekunan,
kesabaran, serta kemampuan berpikir
logis peserta didik. Penggunaan
media puzzle memberikan
pengalaman belajar yang melibatkan

aktivitas fisik dan mental secara
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simultan, di mana peserta didik tidak
hanya melakukan manipulasi objek
secara langsung, tetapi juga
melakukan proses kognitif seperti
menganalisis, = mensintesis, dan
mengevaluasi informasi. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian
(Yunita & Supriatna 2021) yang
menunjukkan bahwa penggunaan
media puzzle dalam pembelajaran
berpengaruh positif terhadap hasil
belajar siswa, karena mampu
meningkatkan keterlibatan,
konsentrasi, dan keaktifan peserta
didik dalam proses pembelajaran.
Meskipun begitu, kajian yang
ada masih menunjukkan keterbatasan
dalam penerapan model Problem
Based Learning berbantuan media
puzzle pada pembelajaran Pendidikan
Pancasila di sekolah dasar, terutama
yang mengkaji secara mendalam
pada jenjang kelas tinggi. Selain itu,
karakteristik peserta didik pada tingkat
tersebut yang mencakup
perkembangan kognitif, sosial,
emosional, serta kebutuhan belajar
yang lebih kompleks belum
sepenuhnya menjadi perhatian utama
terdahulu.  Di

samping itu, kajian yang ada

dalam  penelitian

umumnya masih berfokus pada aspek
hasil belajar kognitif, sedangkan

aspek lain seperti keaktifan belajar,
motivasi, dan kemampuan kolaborasi
siswa masih jarang dikaji secara
komprehensif.
Berdasarkan beberapa
pendapat diatas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran Problem Based
Learning Berbantu Media puzzle
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
pendidikan Pancasila Siswa Kelas V
SDN 32/II Muara Bungo. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoretis dalam memperkaya
keilmuan tentang efektivitas model
pembelajaran inovatif, serta kontribusi
praktis dalam peningkatan kualitas
pembelajaran Pendidikan Pancasila di
sekolah dasar khususnya di SDN 32/11

Muara Bungo.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan di kelas V SDN 32/II
Muara Bungo pada semester genap
tahun ajaran 2025/2026 dengan
subjek 25 peserta didik, terdiri atas 16
laki-laki dan 9 perempuan. Penelitian
menerapkan model Problem Based
Learning berbantu media puzzle pada
mata pelajaran Pendidikan Pancasila
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dan dilaksanakan dalam dua siklus,

yang setiap siklusnya meliputi
perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Data
dikumpulkan melalui tes, observasi,
dan dokumentasi. Instrumen yang
digunakan berupa tes hasil belajar,
lembar observasi aktivitas guru dan
peserta didik, serta dokumentasi.
Validasi instrumen dilakukan melalui
validitas isi dan konstruk dengan
melibatkan dosen pembimbing dan
guru kelas untuk memastikan

kesesuaian instrumen dengan
indikator, tujuan, dan materi
pembelajaran.

Prosedur penelitian diawali
dengan observasi untuk
mengidentifikasi permasalahan
pembelajaran, dilanjutkan dengan
penyusunan perangkat pembelajaran,
media puzzle, dan instrumen
penelitian. Pada setiap siklus,
pembelajaran dilaksanakan
menggunakan model Problem Based
Learning berbantu media puzzle,
kemudian dilakukan pengamatan
terhadap aktivitas guru dan peserta
didik serta pengumpulan data melalui
tes dan dokumentasi. Hasil
pengamatan dan tes dianalisis dan
direfleksikan untuk  mengetahui

kelebihan, kekurangan, serta

perbaikan yang diperlukan pada siklus
berikutnya. Analisis data
menggunakan pendekatan kualitatif
kualitatif

diperoleh dari observasi, catatan

dan  kuantitatif. = Data
lapangan, dan dokumentasi,
sedangkan data kuantitatif diperoleh
dari tes hasil belajar dan dianalisis
melalui nilai individu, nilai rata-rata,
persentase ketuntasan, serta kategori
hasil belajar. Pencapaian hasil belajar
mengacu pada KKTP sebesar 70.
Keberhasilan penelitian
ditentukan berdasarkan peningkatan
aktivitas dan hasil belajar peserta didik
setelah penerapan Problem Based
Learning berbantu media puzzle.
Tindakan dinyatakan berhasil apabila
sekurang-kurangnya 80% peserta
didik terlibat dalam proses
pembelajaran dan minimal 75%
peserta didik mencapai KKTP 70.
Hasil observasi dan tes pada setiap
siklus dibandingkan untuk mengetahui
peningkatan proses dan hasil belajar.
Refleksi pada akhir setiap siklus
digunakan sebagai dasar perbaikan
tindakan hingga indikator
keberhasilan penelitian tercapai.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan dalam dua siklus.
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Pelaksanaan penelitian pada siklus |
dan siklus Il berjalan dengan baik
pada setiap tahapannya. Kegiatan
pembelajaran  dalam  penelitian
tindakan kelas ini meliputi kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup. Pada kegiatan
pendahuluan, peneliti menyampaikan
tujuan pembelajaran yang akan
dicapai sebagai acuan bagi peserta
didik. Pada kegiatan

melaksanakan

inti, peneliti
pembelajaran
menggunakan model Problem Based
Learning berbantu media puzzle
sebagai upaya meningkatkan proses
Pendidikan
Pancasila pada peserta didik kelas V
SD Negeri 32/l Muara Bungo.

Melalui

dan hasil belajar

penerapan  model
Problem Based Learning berbantu
media puzzle, peserta didik didorong
untuk aktif mengidentifikasi dan
memecahkan permasalahan yang

berkaitan dengan materi Pendidikan

Pancasila, bekerja sama dalam
kelompok, mengemukakan
pendapat, serta mengembangkan

kemampuan berpikir kritis, tanggung
jawab, dan pemahaman terhadap
nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan

sehari-hari.

1.

Pencapaian Proses
Belajar Guru dan Peserta Didik Pada
Siklus | dan Siklus Il

Berdasarkan hasil

Peningkatan

penelitian
yang telah dilakukan maka peneliti
memperoleh data dari hasil lembar
observasi guru pada siklus |
pertemuan ke-1 dan ke-2 dan siklus Il
pertemuan ke-1 dan ke-2 dapat

dipaparkan sebagai berikut:

PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI GURU

. 3% 88%
72% :

uan1 Mpertemual

Diagram 1 Hasil Penilaian Observasi Guru
Siklus | dan Siklus Il

Dari  diagram 1 dapat
disimpulkan bahwa hasil penilaian
lembar observasi guru dari siklus |
pertemuan | memperoleh nilai 72%
sedangkan siklus |
77%.

proses guru pada pertemuan |l dari

pertemuan I
memperoleh Peningkatan
siklus | adanya tindak lanjut dari guru
kelas V terhadap peneliti agar lebih
baik.
observasi guru dari siklus | adanya

Hasil  penilaian  lembar
peningkatan pada siklus Il. Dengan

siklus Il pertemuan | memperoleh
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nilai 83% sedangkan siklus |l
pertemuan Il memperoleh 88%.
Sejalan dengan itu Saini, dkk.
(2024) menyatakan bahwa
penerapan model Problem Based
Learning berbantuan media puzzle
mampu  meningkatkan  kualitas
proses pembelajaran dan aktivitas
guru dalam mengelola pembelajaran
melalui perbaikan yang dilakukan
pada setiap siklus. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan maka
peneliti memperoleh data dari hasil
lembar observasi peserta didik pada
siklus | pertemuan ke-1 dan ke-2 dan
siklus Il pertemuan ke-1 dan ke-2

dapat dipaparkan sebagai berikut:

Penilaian Lembar Observasi Peserta Didik

" 80% 85%
80% 68% 74%

0%
ertemuan 2 siklus

siklus | perte n Lsiklus Il per

Diagram 2 Hasil Penilaian Observasi
Peserta Didik Siklus | dan Siklus Il

Dari diagram 2  dapat
disimpulkan bahwa hasil penilaian dari
lembar observasi peserta didik pada
mata pelajaran Pendidikan Pancasila
siklus | pertemuan | memperoleh
persentase 68%, siklus | pertemuan Il
memperolen nilai menjadi  74%.
Peningkatan pada pertemuan Il
adanya tindak lanjut peneliti dalam

. Pencapaian

kegiatan pembelajaran. Hasil
penilaian lembar observasi peserta
didik pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila siklus Il pertemuan |
memperoleh persentase 80%,
sedangkan siklus Il pertemuan I
memperoleh nilai menjadi 85%, pada
pertemuan |l adanya tindak lanjut
peneliti dalam kegiatan pembelajaran
untuk meningkatkan mutu peserta
didik.

Pendapat tersebut didukung
olen Septiani, dkk. (2024) yang
menjelaskan bahwa model Problem
Based Learning mampu
meningkatkan partisipasi aktif
peserta didik dalam pembelajaran
sehingga mereka lebih mudah
memahami materi yang dipelajari.
Pendapat tersebut juga diperkuat
olen Saini, dkk. (2024) vyang
menyatakan bahwa penggunaan
media puzzle dalam pembelajaran
berbasis masalah dapat
meningkatkan aktivitas belajar dan
keterlibatan peserta didik.
Peningkatan  Hasil
Belajar Peserta Didik pada soal Tes
Siklus | dan Siklus Il
Hasil belajar dalam penelitian ini
merupakan hasil perolehan nilai
peserta didik saat proses

pembelajaran berlangsung. Hasil

377



Didaktik : Jurnal lImiah FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X
Volume 12 Nomor 03, September 2026

belajar peserta didik yang dicapai
dalam penelitian ini selalu mengalami
peningkatan pada tiap siklusnya. Hal
ini dipengaruhi oleh perubahan cara
guru mengajar dalam proses
pembelajaran. Hasil belajar peserta
didik pada pada pembelajaran
Pendidikan

menggunakan model

Pancasila dengan
problem
based learning berbantu media
puzzle siswa kelas V SDN 32/
Muara Bungo dari siklus | sampai
siklus Il dipaparkan sebagai berikut:

Siswa yang Tuntas Siswa yang Belum Tuntas

Keadaan Jumlah Presentase Jumlah Presentase
(Orang) (%) (Orang) (%)

Siklus I 18 68% 7 32%

Siklus II 21 82% 4 18%

Peningkatan | 3 14%

Tabel 2 Data Peningkatan Hasil Belajar
Siswa Persiklus

Dari dari peningkatan hasil
belajar persiklus di atas dapat
diketahui bahwa hasil belajar peserta
didik dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila menggunakan  model
problem based learning berbantu
media puzzle dari setiap siklus
mengalami peningkatan yang baik.
Berikut penyajian dalam bentuk
diagram ketuntasan nilai Pendidikan
Pancasila.

1009 Hasil Soal Tes Peserta Didik

Diagram 3 Ketuntasan Hasil Belajar
Peserta Didik Siklus 1 dan Siklus Il

Berdasarkan Diagram 3 hasil
belajar siswa dapat diketahui bahwa
hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila
mengalami peningkatan dari siklus |
ke siklus Il. Pada siklus I, peserta
didik yang mencapai ketuntasan
belajar sebanyak 18 orang atau 68%,
sedangkan 7 orang atau 32% belum
mencapai ketuntasan. Setelah
dilakukan perbaikan pembelajaran
pada siklus Il dengan menerapkan
model Problem Based Learning
berbantu media puzzle, jumlah
peserta didik yang tuntas meningkat
menjadi 21 orang atau 82%,
sedangkan peserta didik yang belum
tuntas menurun menjadi 4 orang atau
18%. Dengan demikian, terjadi
peningkatan  ketuntasan  belajar
sebanyak 3 peserta didik atau
sebesar 14%.

Temuan tersebut juga
didukung oleh Octaviana, dkk. (2024)
yang menjelaskan bahwa

penggunaan model Problem Based
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Learning berbantuan media puzzle
memberikan dampak positif terhadap
peningkatan hasil belajar peserta
didik. Selain itu, Nadianti, dkk. ( 2024)
mengemukakan bahwa model
Problem Based Learning efektif
meningkatkan hasil belajar kognitif
karena memberikan kesempatan
kepada peserta  didik  untuk
membangun pengetahuan melalui
kegiatan pemecahan masalah secara
aktif.

Peningkatan  hasil  belajar
tersebut menunjukkan bahwa
penerapan model Problem Based
Learning berbantu media puzzle
mampu meningkatkan pemahaman
peserta didik terhadap materi
Pendidikan Pancasila. Melalui model
Problem Based Learning, peserta
didik dilatih untuk menghadapi
permasalahan yang berkaitan
dengan materi pembelajaran,
berdiskusi dalam kelompok,
mengemukakan pendapat, serta
menemukan solusi secara mandiri.

Sementara itu, penggunaan
media puzzle membantu peserta
didik memahami konsep melalui
aktivitas belajar yang lebih menarik,
interaktif, dan menyenangkan

sehingga meningkatkan motivasi dan

keterlibatan mereka selama proses
pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengamatan
selama pelaksanaan tindakan,
peserta didik pada siklus Il terlihat
lebih aktif dalam berdiskusi, bekerja
sama menyusun puzzle, serta lebih
percaya diri dalam menyampaikan
hasil kerja kelompoknya. Kondisi
tersebut berdampak pada
meningkatnya pemahaman peserta
didik terhadap materi yang diajarkan
sehingga hasil belajar mengalami
peningkatan dibandingkan dengan
siklus I.

Dengan tercapainya
ketuntasan belajar klasikal sebesar
82% pada siklus Il, maka
pelaksanaan tindakan dapat
dinyatakan berhasil karena telah
memenuhi indikator keberhasilan
penelitian. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa penerapan
model Problem Based Learning
berbantu media puzzle efektif dalam
meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila di kelas V SDN 32/Il Muara

Bungo.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
pendapat Cahyanti, dkk. (2024) yang

dimana didalam penelitiannya
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memakai model problem based
learning di kelas IV SD yakni dimana
Hasil belajar siswa mengalami
kemajuan di setiap siklusnya, hal ini
dikarenakan dalam model problem
based learning peserta didik menjadi
pemimpin dalam kegiatan
pembelajaran sehingga peserta didik
menjadi aktif dan meningkatakn
kreatifitas peserta didik tersebut.
Peningkatan hasil belajar pada siklus
Il menunjukkan bahwa penerapan
model Problem Based Learning
berbantu media puzzle tidak hanya
meningkatkan pemahaman peserta
didik, tetapi juga mendorong sikap
aktif, kemampuan bekerja sama,
berpikir kritis, serta keterampilan
dalam memecahkan masalah selama

proses pembelajaran berlangsung.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
tindakan kelas yang telah
dilaksanakan serta pembahasan yang
telah diuraikan pada bab sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa penerapan
model Problem Based Learning
berbantuan media puzzle dapat
meningkatkan proses dan hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila di kelas V SDN
32/l Muara Bungo. Kesimpulan

tersebut dapat diuraikan sebagai
berikut.

. Penerapan model Problem Based

Learning berbantuan media puzzle
dapat meningkatkan proses
pembelajaran guru dan peserta didik.
Peningkatan proses pembelajaran
guru terlihat dari hasil lembar
observasi yang mengalami
peningkatan dari 72% pada Siklus |
Pertemuan | menjadi 77% pada Siklus
| Pertemuan II. Selanjutnya, pada
Siklus Il meningkat menjadi 83% pada
Pertemuan | dan mencapai 88% pada
Pertemuan |l dengan kategori baik.
Proses pembelajaran peserta didik
juga mengalami peningkatan, yaitu
dari 68% pada Siklus | Pertemuan |
menjadi 74% pada Siklus | Pertemuan
Il. Pada Siklus Il meningkat menjadi
80% pada Pertemuan | dan mencapai
85% pada Pertemuan Il. Peningkatan
tersebut menunjukkan bahwa
penerapan model Problem Based
Learning berbantuan media puzzle
mampu menciptakan pembelajaran
yang lebih aktif, kolaboratif, dan

berpusat pada peserta didik.

. Penerapan model Problem Based

Learning berbantuan media puzzle
dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila. Ketuntasan
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belajar peserta didik pada Siklus |
mencapai 68% dengan jumlah peserta
didik yang tuntas sebanyak 18 orang.
Setelah
pembelajaran pada  Siklus I,

dilakukan perbaikan

ketuntasan belajar meningkat menjadi
82% dengan jumlah peserta didik
yang tuntas sebanyak 21 orang.
Dengan demikian, terjadi peningkatan
ketuntasan belajar sebesar 14%

sehingga indikator  keberhasilan

penelitian  telah tercapai. Hasil

tersebut menunjukkan bahwa

penerapan model Problem Based
Learning berbantuan media puzzle
efektif dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila di
kelas V SDN 32/Il Muara Bungo.
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